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I. KONDISI MAKRO

#ModernisasiKoperasi

#UMKMNaikKelas



BESAR

MENENGAH

SMALL  

MIKRO

SKALA QTY PDB EKSPOR

P R O F I L K O P E R A S I & U M K M   

I N D O N E S I A

POPULASI KOPERASI

KOPERASI AKTIF: 126.343UNITS

[85,36%]NON-KSP: 107.852UNIT

[14,64%]KSP&KSPPS: 18.491UNIT

POPULASI USAHA

UMKM DALAM %

KEMENTERIAN KOPERASI DAN UKM

REPUBLIK INDONESIA
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DAMPAK COVID-19 TERHADAP UMKM 
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Kondisi finansial UMKM di Indonesia mengalami penurunan yang serius pada modal kerja-nya. 

88% Usaha mikro dilaporkan tidak memiliki tabungan dan kehabisan uang di masa pandemi. 

Akses kepada pembiayaan formal terbatas, 39% UMKM menggantungkan keuangannya dari

pinjaman saudara dekat. 

Lebih dari 60% UMK di Indonesia melakukan pengurangan pekerja, terutama pada sektor

bisnis manufaktur. Sedangkan lebih dari 50% Usaha menengah tetap dapat menjaga jumlah

karyawannya.

50% UMKM menutup

usahanya

Kondisi bisnis UMKM di Indonesia tergolong buruk dengan setengah dari UMKM terpaksa

menutup usahanya dan setengah sisanya harus beroperasi dengan kondisi omset yang menurun

drastis pada bulan Maret dan April. Usaha menengah yang paling tidak terpengaruh oleh  

pengiriman produk yang terhambat, disrupsi pada rantai pasokan, dan kontrak yang di 

batalkan.

88%
Usaha Mikro tidak

memiliki kas dan 

tabungan

>60%
Usaha Mikro Kecil 

mengurangi

tenaga kerja

Dampak Covid-19 

bagi Perekonomian 

Indonesia

1. Pertumbuhan Ekonomi 

di Indonesia pada 

Quarter II minus 5,32%

2. Pemutusan Hubungan Kerja

dan Pengangguran akan 

meningkat.

3. Apabila tidak intervensi 

dari Pemerintah, hanya 

42% Pelaku UMKM yang 

dapat bertahan 3 bulan    

ke depan .

Hasil Rapid Survey ADB: Dampak Covid-19 terhadap UMKM Indonesia (2020)

KEMENTERIAN KOPERASI DAN UKM

REPUBLIK INDONESIA



KEMENTERIAN KOPERASI

DAN USAHA KECIL DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONESIAKONDISI UMKM DI TENGAH PANDEMI COVID-19  

TANTANGAN: RENDAHNYA ANGKA UMKM DIGITAL
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Akomodasi dan

Makanan/Minuman

Transportasi Jasa

lainnya

87% 85% 85%

• 3 Sektor Paling Terdampak Penurunan Permintaan
Akibat Konsumen Terkena Covid-19.

Sumber : BPS, (2020)

UMKM 

DIGITAL

13%

POPULASI 

USAHA

99%
• Protokol penanganan Pandemi Covid-19 

mensyaratkan pembatasan interaksi fisik, 

sementara 87% UMKM masih offline.

• Ini membedakan posisi UMKM pada krisis

1998 dengan krisis Covid-19. 



2025, 133 US$ Miliar

2025 50 US$ Miliar

2025, 43 US$ Miliar

2025, 27 US$ Miliar

2025, 26 US$ Miliar

2025, 25 US$ Miliar
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Sumber : google, temasek dan bain & company 2019

Porsi Ekonomi Digital Indonesia menjadi yang terbesar di Asia Tenggara.

Pada tahuh 2019, Bank Indonesia mencatat nilai transaksi ekonomi digital

mencapai Rp. 265 Triliun.

KEMENTERIAN KOPERASI DAN UKM

REPUBLIK INDONESIAPOTENSI EKONOMI DIGITAL INDONESIA

UMKM INDONESIA HARUS MENANGKAP PELUANG EKONOMI DIGITAL
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Mobile Phone Connection

338,2 Juta

(124% dari total populasi)

Internet Users

175,4 Juta

(64% dari total populasi)

26% Penjualan

e-commerce

3,1 Jt

Transaksi

Transaksi

Harian

▪ Survey Mc Kinsey (Juni 2020) menunjukan kenaikan

penjualan e-commerce sebesar 26 %.



II. REALISASI, PELUANG & 

TANTANGAN PROGRAM PEN

#ModernisasiKoperasi

#UMKMNaikKelas
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Total Anggaran Rp. 123,46 T (diluar bantuan sosial Rp.203, 9 T ):

BANTUAN SOSIAL

Target penerima 103 juta  

individu atau 29,1 juta  

keluarga.

• PKH (Rp.37,4 T).

• Kartu Sembako (Rp.43,6 T).

• Kartu Pra-kerja (Rp.20 T).

• Subsidi Listrik (Rp.6,9 T).

• Bansos Sembako  

Jabodetabek (Rp.6.8 T).

• Bansos Tunai (Rp.32.4 T).

• BLT Desa (Rp.31,8 T).

203,9T* 2,4 T

INSENTIF PAJAK

Target penerima 2,31 juta

wajib pajak (WP) UMKM

berupa insentif pajak

UMKM DTP (PPh final

UMKM di Tanggung

Pemerintah)

114,06 T

RELAKSASI DAN 

RESTRUKTURISASI KREDIT

Target penerima 60,66 juta 

rekening,  dalam bentuk:

1. Subsidi bunga total Rp. 35, 

28 T**
• Melalui BPR, perbankan 

dan  perusahaan.

pembiyaan: Rp.27,26 T

• Melalui KUR, UMi, 

Mekaar,  Pegadaian: 

Rp.7,53 T.

• Melalui online, Koperasi,

Petani, LPDB-KUMKM,

LPMUKP, UMKM

Pemda: Rp.0,49 T.

2. Penempatan Dana Untuk  

Restrukturisasi 

UMKM:Rp.78,78T

7 T

PERLUASAN PEMBIAYAAN  
MODAL KERJA

Target penerima 23 Juta

KUMKM yang belum

terhubung dengan lembaga

pembiayaan/ perbankan.

Penjaminan untuk kredit modal  

kerja baru UMKM, meliputi:

1. Melalui Pembayaran Imbal  

Jasa Penjaminan Rp.5 T.

2. Melalui Dana cadangan  

penjaminan untuk dukungan  

loss limit kepada PT.  

Jamkrindo dan PT Askrindo  

Rp.1 T.

3. Pembiayaan Investai  

kepada Koperasi melalui  

LPDB-KUMKM Rp.1 T.

*termasuk dana logistik Rp.25 T.

5 (Lima) Skema Perlindungan dan Pemulihan KUMKM
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Ringkasan Status Program

Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) KUMKM
(19 Oktober 2020)

SUBSIDI BUNGA

PENEMPATAN DANA 
UNTUK 
RESTRUKTURISASI

BELANJA IMBAL JASA 
PENJAMINAN (IJP)

PENJAMINAN UNTUK 
MODAL KERJA 

PPh FINAL DITANGGUNG 
PEMERINTAH

PEMBIAYAAN INVESTASI 
KEPADA KOPERASI 
MELALUI LPDB

JENIS BANTUAN
(Rp Milyar)

35.286,70

78.780,00

5.000,00

1.000,00

2.400,00

1.000,00

REALISASI KETERANGAN/STATUS

3.699,80 10,48

78.780,00 100,00

52,94 1,06

0,00 0,00

442,53 18,44

1.000,00 100,00

KUR dan Non KUR sudah berjalan

Realisasi Dana Restrukturisasi sampai saat ini telah
mencapai Rp.117.573,00 M diatas plafon
Rp.78.780,00 M

Sudah berjalan

Dalam proses penyusunan Perjanjian Kerjasama
(PKS) antara Kemenkeu dan Penjamin

Jumlah WP yang melaporkan 163.523

Realisasi Pembiayaan Investasi kepada Koperasi
melalui LPDB saat ini telah mencapai Rp. 1.132,90 M 
diatas plafon sebesar Rp. 1 Triliun

TOTAL 83.975,27

123.466,70

68,01

(Rp Milyar) (%)

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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Menjadi tambahan modal bagi para pelaku usaha

mikro agar usahanya tetap berjalan di tengah

pandemi, dan membantu mengurangi angka

kemiskinan maupun pengangguran.1. Hibah (satu kali penyaluran).

2. Rp.2,4 Juta per Pelaku Usaha Mikro.

12  Juta Pelaku  Usaha  Mikro  yang  tidak

1. Warga Negara Indonesia;

2. Mempunyai NIK;

3. Memiliki Usaha Mikro yang  

dibuktikan dengan surat usulan dari

pengusul Lampirannya;

4. Bukan ASN,  anggota TNI/POLRI, 

serta pegawai BUMN/BUMD.

sedang  menerima  kredit  modal  kerja  dan

investasi di perbankan.

Tahap awal: Rp. 22 Triliun

Kepada 9,1 Juta Pelaku usaha mikro

Pelaku usaha diidentifikasi dan diusulkan oleh

Lembaga Pengusul.

Lembaga Pengusul terdiri dari:

1. Dinas yang membidangi Koperasi dan UMKM

Provinsi dan kabupaten/kota.

2. Koperasi yang telah disahkan sebagai badan

hukum.

3. Kementerian/Lembaga.

4. Perbankan dan perusahaan pembiayaan yang

terdaftar di OJK.

5. Lembaga Penyalur Program Kredit Pemerintah

yang terdiri atas BUMN dan BLU.

17 Agustus 2020 s.d. 31 Desember 2020

a. Pengusulan calon penerima;

b. Pembersihan data dan validasi data calon 

penerima;

c. Penetapan penerima;

d. Pencairan dana BPUM; dan

e. Laporan penyaluran.

TATACARA

PENYALURAN

MEKANISME 

PENDAFTARAN

WAKTU 

PELAKSANAAN

ANGGARAN

PERSYARATAN

TARGET

SASARAN

SKEMA

TUJUAN

Bantuan Presiden Produktif Bagi Pelaku Usaha Mikro



III. EFEKTIVITAS PROGRAM PEN 

DALAM MEMITIGASI DAMPAK 

COVID BAGI UMKM

#ModernisasiKoperasi

#UMKMNaikKelas



12

Keuangan Otomotif

UMKM

Potential

Losers

Pertambangan

Transportasi

Darat, Laut, 

Udara

konstruksi

Pariw isata

Pertanian

Jasa 

Logistik

Jasa
Telekomunikasi Elektronik

Makanan

dan

Minuman

Kimia,

Farmasi dan

Alat

Kesehatan

Potential

Winners

Tekstil dan

Produk

Tekstil

POTENTIAL WINNERS DAN LOSERS DI MASA PANDEMI COVID-19

UMKM DIGITAL

13%99%
POPULASI USAHA

TANTANGAN: RENDAHNYA ANGKA UMKM DIGITAL

Non- Pangan
Usaha Berorientasi Industri Kreatif Berbasis IT, Jasa, Tekstil, Produk
Tekstil dan Elektronik, antara lain: APD Non Medis, Alat Kesehatan

Risiko rendah dan Bidang aplikasi dan games
(e-sport); 

• Kebutuhan Dasar Manusia (pangan dan basic needs) khususnya
sektor Pertanian,Perkebunan, Perikanan, Peternakan atau Berbasis
pada Kebutuhan Primer, antara lain: Bahan Baku pangan: Beras, 
Telur, Makanan praktis yang bisa disimpan lama untuk stok di rumah
(frozen food, rendang, dll);

• Green Business yang ramah lingkungan, Back To Nature berbasis
alam, antara lain: Produk-produk herbal, natural, buah-buahan.

Pangan dan Basic Needs lainnya

Sebagian besar yang mengalami peningkatan omset:
ONLINE atau GO DIGITAL

Sumber:  Survey Cepat uk mindones ia. id, LPEM UI,  2020 .

Sumber:  Kementerian Koordinator Bidang Perek onomian,  2020.  

Contoh Produk yang Tumbuh Signifikan:

Tantangan dan Peluang Koperasi dan UMKM 

di Tengah Pandemi Covid-19



“Berbeda dengan krisis tahun 1998 dan 2008, UMKM sangat terdampak baik dari sisi supply maupun demand, hal ini disebabkan oleh pembatasan interaksi
fisik yang menyebabkan perubahan perilaku dan pola konsumsi konsumen: daya beli menurun, bergeser ke bahan pokok, dan belanja online”

Jasa lainnya

Perubahan Pola Konsumsi Masyarakat:

DAMPAK COVID-19 BAGI KUMKM

Sumber: BPS, Agustus 2020

Perubahan PerilakuKonsumen:

3 Sektor Paling Terdampak:

Akomodasi dan
Makanan/Minuman

Transportasi

Yang telah dilakukan UMKM untuk bertahan ditengah pandemi:

7.01%

20.12%

25.61%

37.59%

39.94%Mengurangi Jam Kerja

Mengurangi Jumlah Produksi

Digital Marketing

PHK

Stop Kegiatan Produksi

Sumber: Danareksa Research Institute ( 2020) 

Kebijakan yang paling diharapkan UMKM:

UMKM membutuhkan
pembiayaan agar 
dapat memulai lagi
usahanya.

90%

91,8%
Pinjaman tanpa
bunga dan/atau tanpa
agunan.

Bantuan tunai
langsung atau hibah.

89,5%

Sumber: Hasil Rapid Survey ADB: Dampak Covid-19 terhadap UMKM Indonesia (2020)

KEMENTERIAN KOPERASI
DAN USAHA KECIL DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONESIA

BANGGA

BUATAN

INDONESIA
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Lebih peduli kebersihan dan kesehatan

Lebih membatasi pertemuan secara

langsung dan menjaga jarak dengan

orang lain

Menurunkan mobilitas dan

memilih

Stay at Home

Belanja Online: 

Layanan delivery: 

Tren lainnya:

- Home cooking

- Pembelian berlangganan

- “do it yourself”

- “zoomable workplace”

- Bergeser dari “wants” ke “needs”

- Volume pembelian semakin besar

Bergeser dari “kesenangan” ke “ utilitas”

Intensitas pemesanan dari “ sesekali” 

menjadi “rutin” 

Perilaku Konsumen

Kenali konsumen/pasar di 
era ‘New Normal’

Utilisasi kapasitas melalui
diferensiasi produk/jasa

Komunikasikan
keunggulan/kekhasan/ 

keunikan

Digitalisasi Proses Bisnis: 
gunakan platform digital

1

2

3

4

UMKM di  Era  

“Adaptasi Kebiasaan Baru”



IV. STRATEGI PEMERINTAH 

MEMBANGKITKAN UMKM                    

PASCA COVID-19

#ModernisasiKoperasi

#UMKMNaikKelas
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TRANSFORMASI 

KOPERASI DAN UMKM



17

Fokus Arah

Pengembangan Koperasi Dan UMKM

Prioritas pengembangan Koperasi &

UMKM pada sektor ril (produksi) yang 

berorientasi ekspor dan substitusi impor

Pengembangan Koperasi & UMKM dilakukan

dengan pendekatan komunitas, kelompok atau

klaster berdasarkan sentra produksi Pengembangan UMKM dilakukan secara

variatif sesuai dengan karakteristik dan 

level UMKM

Pengembangan dilakukan secara lintas

sektoral dan mengedepankan kemitraan

Modernisasi dan inovasi

teknologi

Modernisasi

Koperasi

Integrasi UMKM dalam

Global Value Chains

Scalling Up UMKM / 

UMKM naik kelas
Melahirkan

enterpreneur baru



INTERVENSI PEMERINTAH UNTUK
PEMULIHAN DAN TRANSFORMASI KUMKM

HILIR

Demand Side
Membuka akses pasar

produk UMKM

HULU

Supply Side
Salah satunya melalui

pembiayaan

UMKM yang bankable

1. Relaksasi dan restrukturisasi kredit (114,06 T).
a. Subsidi bunga: Rp. 35,28 T.
b. Penempatan Dana Untuk Restrukturisasi

UMKM: Rp.78,78 T.
2. Pembiayaan Investasi kepada Koperasi

melalui LPDB KUMKM: Rp. 1 T.

UMKM yang unbankable

1. Perlindungan sosial (Rp. 203,9 T)
▪ PKH (Rp. 37,4 T)
▪ Kartu Sembako (Rp. 43,6 T)
▪ Kartu Pra-kerja (Rp. 20 T)
▪ Subsidi listrik (Rp. 6,9 T)
▪ Bansos sembako jabodetabek (Rp. 6.8 T)
▪ bansos tunai (Rp. 32.4 T)
▪ BLT Desa (Rp. 31,8 T) 

2. Banpres Produktif Usaha Mikro (Rp.22 T)
Rp 2,4 Juta per pelaku usaha mikro, target 12 
juta pelaku usaha mikro yang tidak sedang
menerima kredit perbankan.

1. EDUKUKM.ID yaitu Program e-learning atau
pelatihan daring secara gratis (diakses di 
www.edukukm.id).

2. Seri Podcast 60 detik untuk memandu UMKM 
shifting ke model bisnis digital (diakses di 
kanal media sosial @kemenkopukm).

3. Seri Webinar SPARC Campus (diakses di 
SMESCO).

4. Seri video bertema New Normal/Adaptasi
Kebiasaan Baru (diakses di kanal media sosial
@kemenkopukm).

5. Kakak Asuh UMKM. Pelatihan khusus untuk
umum agar dapat menjadi digital marketers 
untuk membantu penjualan UMKM 
khususnya di e-commerce (diakses di 
SMESCO) .

Belanja Produk UMKM oleh Pemerintah dan
BUMN

Onboarding/ digitalisasi UMKM

1. Laman UKM dan BeLa Pengadaan LKPP. Potensi
senilai Rp. 321 triliun belanja pengadaan barang
dan jasa pemerintah untuk produk UMKM. 
Kemenkopukm telah bekerjasama dengan LKPP 
melakukan pendampingan/pelatihan untuk
masuk ke platform.

2. Pasar Digital (PaDi). Kerjasama dengan
KemenBUMN untuk belanja barang dan jasa di 
bawah nilai Rp14 miliar UMKM dapat ikut serta. 
Potensi Rp. 35 triliun dan 27 kategori produk dan
9 BUMN telah siap menyerap produk UMKM 
kategori: alat tulis kantor, catering & snack, 
souvenir & merchandise, pengadaan & sewa
furniture, jasa event organizer dan lain lain

1. Melaui onboarding UMKM pada gerakan BBI. 
Sejak 14 Mei 2020 , tercapai penambahan
1.415.602 unit UMKM masuk Digital.

2. Katalog digital/ e-brochure. Lebih sederhana, 
terdapat hyperlinks/ tautan kontak ke penjual
langsung melalui medsos dan WA.

PELATIHAN

Middle Side
Meningkatkan kualitas SDM

dan produk UMKM

KEMENTERIAN KOPERASI
DAN USAHA KECIL DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONESIA

BANGGA

BUATAN

INDONESIA
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http://www.edukukm.id/


UPAYA KEMENTERIAN KOPERASI DAN UKM DALAM MENGATASI 

DAMPAK PANDEMI BAGI KOPERASI DAN UMKM 
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PLUT KUMKM di Daerah

Sebagai Center of Excellence Regional 

Berperan sebagai :

1. Titik kontak regional bagi UMKM dalam mengakses semua hal tentang digital.

2. Tempat belajar tentang manufaktur digital, aspek keamanan terkait teknologi

baru, atau bahkan menguji teknologi baru.

3. Setiap Centres of Excellence Regional harus memiliki fokus khusus sendiri, sesuai

sektor unggulan di daerahnya, contoh : struktur model bisnis digital di bidang

pariwisata, perkebunan atau perikanan.

LLP-KUKM (SMESCO)

Sebagai Center of Excellence 

Berperan sebagai :

1. Standar dan Jaringan Perdagangan bagi Centres of Excellence Regional dan

UMKM.

2. Memberikan dukungan kepada UKM di seluruh Indonesia di sektor-sektor tertentu

atau tentang topik-topik tertentu.

3. Fokus khusus sektor unggulan Nasional (Potensi Ekspor).

UPAYA KEMENTERIAN KOPERASI DAN UKM 
DALAM PENGEMBANGAN USAHA UMKM

20



TERIMA KASIH
@KemenkopUKM KemenkopUKMKemenkopUKM @KemenkopUKM

#ModernisasiKoperasi

#UMKMNaikKelas

http://www.kemenkopukm.go.id

https://twitter.com/KemenkopUKM
https://twitter.com/KemenkopUKM
https://www.instagram.com/kemenkopukm/?hl=id
https://www.instagram.com/kemenkopukm/?hl=id
https://www.youtube.com/channel/UCoJ8KhDi60I9-yAU8DJFqoA
https://www.youtube.com/channel/UCoJ8KhDi60I9-yAU8DJFqoA
https://www.facebook.com/kemenkopukm/
https://www.facebook.com/kemenkopukm/
http://www.kemenkopukm.go.id/
http://www.kemenkopukm.go.id/

